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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi
tentang pemahaman guru-guru SMKK dalam mengelola proses
pengukuran yang mencakup perumusan tujuan evaluasi,
menentukan aspek-aspek vyang diukur, memilih dan
menentukan metoda yang digunakan, memilih alat ukur
serta menyusun tes untuk mendapatkan data atau hasil,
vang perlu diolah dengan pendekatan penilaian atau bahan
pembanding.

Pertanyaén vang dijawab pada penelitian ini adalsah

1. Guru SMEKK pada pembuatan tes apakah merumuskan tujuan
evaluasgi?

2. Guru SMKK pada persiapan mengukur kedalaman proses
mental apakah menetapkan aspek—aspek vang akan
diukur?

3. Dalam pembuatan tes apakah guru-guru SMKK‘ menentukan
metoda dan alat ukur yang digunakan?

4. Dalam penyusunan tes apakah guru-guru SMKK
memperhatikan ketentuan-ketentuan vang ditetapkan
sebagai alat ukur yang kualitasnya dapat diandalkan?

5. Pendekatan atau bahan pembanding yang mana ditetapkan
guru-guru SMKK dalam penilaian?

Penelitian ini dilaksanakén pada guru-guru SMEKK di

Sumatera Barat. Populasi penelitian berjumlah 113 guru
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danr sampel diambil Secara proportional strutified

sampling yang berjumlah 75 orang .

Analigs data dilakukan dengan menggunakan teknik
statistik elementer seperti perhitungan frekuensi (f)
dan persentase (%).

Dari pertanyaan yang dikemukakan di dapat hasil sebagai

berikut

1. Tidak sama pemahaman guru-guru SMKK merumuskan tujuan
penilaian. Dari sepuluh butir pertanyaan dapat
disimpulkan bahwa guru-guru merumuskan tujuan
penilaian dan memanfaatkan penilaian sebagai umpan
balik pada siswa dan perbaikan satuan pelajaran dari
hasil penelitian atau anslisa terbukti; selalu 30,2%,
sering 21,8%, kadang-kadang 30,2%, jarang 5,46% dan
tidak pernah 1,34%.

2. Tidak sama pemahaman guru-guru SMKK menetépkan aspek-
aspek vyang akan digunakan untuk mengukur kedalaman
proses mental siswa menguasai bahan pelajaran. Dari
10 butir pertanyaan dapat disimpulkan bahwa guru-guru
vyang menetapkan aspek-aspek vang digunakan untuk
mengukur kedalaman proses mental siswa serta
menetapkan ruang lingkup pengetahuan yang akan diukur
dan hasil analisa terbukti; selalu 18,57%, sering
28,53%, kadang-kadang 30, 33%, Jarang 127 dan tidak
pernah 10,66%. |
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Tidak'sama pemahaman guru SMKK menetapkan metoda vang
digunakan dalam penyusunan alatkukur atau alat
tes. Dari 9 butir pertanyaan dapat disimpulkan bahwa
guru-guru yang menetapkan metoda untuk wmenghasilkan
pengukuran yang tepat dari hasil analisa terbukti;
selalu 16,67%, sering 26,26%, kadang-kadang 26,13%,
Jarang 17,68% dan tidak pernah 13,06%.

Tidak sama pemahaman guru-guru SMKK menetapkan alat
ukur yang baik dan dapat diyakini kesahihannya dan
keterandalannya untuk menghasilkan pengukuran vang
baik. Dari 17 butir pertanyaan dapat disimpulkan
bahwa guru-guru menyusun alat ukur sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan dan diyakini kesahihannya,
keterandalannya dari hasil analisa terbukti; selalu
13,82%, sering 31,94%, kadang-kadang 28,25%, Jjarang
14,28% dan tidak pernah 13,58%.

Tidak sama pemahaman guru-guru SMKK menggunakan
pendekatan penilaian untuk mengolah hasil pengukuran
menjadi' skor standard yang dapat digunskan untuk
mengetahui kedalaman proses mental dan béhan
pelajaran vang dikuasai siswa. Dari 22 butir
pertanyaan dapat disimpulkan bahwa guru-guru yang
mengolah skor mental menjadi skor standard dengan
pendekatan penilaian dari hasil analisa terbukti;
selalu 16,860%, sering 20,82, kadang-kadang 21,10%,

Jarang 25,57% dan tidak pernah 13%.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian ini merupakan bagian dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilaksanakan oleh staf
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berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan penelitian
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan .
mengajarnya. Oleh karena itu peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
kualitas saerta kewenangan akademik peneliti.

Akhirnya saya merasa gembira bahwa penalitian ini telah
dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui proses
pemeriksaan dari tim penilai laporan penelitian Pusat
penelitian IKIP Padang. Mudah-mudahan penelitian ini berguna
untuk pengembangan 1ilmu pada umumnya dan untuk peningkatan
mutu staf akademik IKIP Padang pada khususnya. '
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Dalam sisten péndidikan y&ng,terarah->dan 'ferpadu
”uhfuk. menghasilkan lulusan ﬁang berkualitas tinggi
dipengaruhj olehISAfaktbr'&aitu
1. Penyajian pel&jaran oleh gury.

2. Kegiatan belajar siswa;-’

3. Penilaian hagj] belajar siswa;

di samping Pengaruh masukan baku, instrunental inpu£
Sarana dgp Prasarang yang lengkap.

Gury Rerupakan kunci.penentu dalam keberhasilan
Pendidikan dan dalapg usahsg mencerdaskan kehidupan-bangsa.
umumnys dan Renghasilkan lulugan yang berkualitas’
khususnyg .

Sehubungan dengan haj ini, Pembanty Rektor I 1grp
-.Jakartg pada”haluan.Hinggu(IS,Mei,1990) mengemukakan
- Guruy bukan sekedar menyajikan informagj dan
Pengetahuan bidang studi Yang menjadi tanggung
Jawabnyg tanpa nenpengaruhinya terhadap siswa (anak
didik) Yang tercermin dalam tujuan instruksional
khusug dalam setiap satuan Pengajaran yang mereks
buat.

Hasil belajar siswa bukan hanys terbatag pada

banyak bPengetahuan vang dikuasaji, melainkan Juga

terletak padsa bPenguasaan, Penghayatan dan Penerapan

seluruh aspek perbuyatan Sebagai hagj] interaksi antara
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Untuk mengukur kemanpuan dan Penguasaan siswa

terhadap pengetahuan yvang telah diberikan'dalan proses
belajar mengajar biasanys digunakan tes.
Tujuan Pemberian teg kepada sigua untuk mengetahui
sejauh mana sigwg memahami atay menguassai materi
pPelajaran dan mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Di
samping ity Juga dapat digunakan sebagai umpan balik
bagi 8uru, apakah guru telah menguasai materi pelajaran
dan mempergunakan metodsa yang telah sesuai dengan tujuan
pPengajaran. | '

Tujuan rengajaran biasanya dirumuskan dalam bentuk
tingkah lakuy yang dapat diamati dan diukur.

Pengukuran adalah suaty usaha untuk mengetahui suaty
keadaan sebagaimana adanya. Hasil pengukuran dapat
berupa angka atau uraian tentang kenyataan yﬁng
menggambarkan derajat kualitas, kuantitas dan eksistensi
keadaan sesuaty Yang akan diukur. |

Peniiaian merupakan usahsg untuk membandingkan hasil
pengukuran terhadap sesuatu bahan Pembanding atay usaha
penbeti arti.terhadap hasil pengukuran.

Setiay broses penilaian selaly melibatkan proses
pengukuran. Proses pPengukuran biasanya dilakukan
berulang kali dalam satu senestér, semakin sering
dilakukan akan semakin baik hasilnya karepa informasi

tentang kemajuan siswa semakin lengkap.

MILIK UPT BERPUS TAKAAN
IiP. PADANG



Suatu pengukurah dapat dikatakan baik apgbila
dilaksanakan dengﬁn nehpergunakan alat yang baik -dan |
oirchiri utama yang harus dimiliki ‘suatu alat ukur Yan
baik seperti sahih (valid),Hterandalkah (reliable) vdan
brdktis.

Sehubgnaan 'dengan pengukdran hasil belajar ini, Raka
Joni (1886 : 53) mengemukakan : |

,Ada‘.beberapa -.tahap . yang -digunakan dalam proses

Pengembangan tes atau.alat.pengukuran.hasil.nbelajar,

siswa yaitu

d. Spesifikasiutujuan dan. isi.

2. Penulisan dan penelaahan soal-soal tes.

_ 3._Penggunaan.tes.,. : .

4. Penilaian terhadap alst tes.

Alat ukur dan bentuk pPenilaian vang digunakan akan
terkait dengan tujuan yang ingin dicapai. Hasil
pPengukuran yang baik adalah vang dapat dipakai untuk
menghasilkan penilaian yang bgik sesuai dengan tujuan.

Untuk henberikan gambaran yang tepat tentang hasil
belajar yang diukur dan dinilai, maka guru—guru. perlu
membuat kerangka kerja atau kisi-kisi.

Kisi-kisi tes yang baik dan benar akan memberikan
petunjuk dan arah bagi guru—guru dalam nenpersiapkan
soal—soai yang sesuai dengan tujuan dan naterib vang
diberikan dan dj samping itu di dalam kisi-kisi
tefhippun segala informasi tentang pembuatan soal atau
tés - |

Kerangka kerja dan tahap-tahap Pengelolaan -

sebagaimana yang diuraikan di atas memungkinkan guru

T T R 0 o }
1
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unfuk mempersiapkan dan membangun suatuy sistem- evaluasi
yangd dapat dipertanggung Jawabkan . Dapat nengurdngi
kesulitan-kesulitan yang dijumpai dalanm Penilaian hasil
belajar siswa. Kemudian diberi makna akan nencernlnkan
keadaan n11a1 yang sebenarnya darl kondlsl siswa setelah
nenglkutl Program pengaaaran | kh

Tahap berikutnya setélﬁh Pengukuran adalah tahap
peni;aianterhadap keberhasilan siswa dalam ‘nenéapai
tujﬁan /kurikuier. Pada tahap penilaian ini Haygn
Nurkancana (1986:58). nengenukakan langkah-langkah. y#ng
dilakukan sebagai berikut "Pengumpulan data, verlflka81
data, analisa hasil belajar 81swa dan penafsiran - serta
penggunaan ha811 tes" . |

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk
menyelesaikan langkah-langkah Penilaian tersebut vaitu
penilaian dengan acuan horma relatif (PAN) dan dengan
acuan kr1ter1a atau patokan (PAP). Dar1 hasil pengukuran
dan pencapaian hasil belajar 81swa diperoleh data
diskripsi.

Dengan data ini guru dapat menentukan pértinbangan
rational wuntuk mendapatkan informasi tentang kenanpuan
dan keberha311an siswa dalam rangka _nencapai tuauan
kurikuler. Seldin dari itu Juga berguna bagi gurq
sebagai bahan pertimbangan untuk tindakan;tindakan
perbaikan serta menentukan langkah—langkah vdalam

mencapai efektifitas sistem pPengajaran seperti vang



tel&h digariskan dalam tujuan kurikuler.

ﬂBerdasarkan uraian di atas nakd tujuan Penelitian
ini melihat dan meneliti seberapa Jauh gambaran
pengelolgan Proses pengukuran dan Pencapaian .hésil
belajar siswa sesuai dengan ketentuan yang  telah

.,ditetapkanmolehmgururguruHSNKKndiUSunatera.Barat.

B.Eenhatasaﬂasalah

Sésuai dengan tujuan pPenelitian dan berdasarkan
uraian latar belakang masalah mnaka batasan nasalah
penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Pengukuran yang digunakan untuk mengukur berhasil

tidaknya siswa menguasai materi pelajaran  dan

nencaéai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan.
Tahap-tahap - pengukuran vang akan diteliti
mencakup

8. Merumuskan tujuan evaluasi.

b. Menetapkan aspek-aspek yang akan diukur dan
dinilai. Aspek yang akan diukur adalah aspek
kognitif. |

c. Menentukan metoda vang akan digunakan.

d. Memilih dan menyusun tes yang digunakan dalay
menilai hasil belajar siswa vaitu, tes pilihan dan

tes uraian.
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Hasil pengukuran belum nenpunyal arti blla
belum d1band1n¢kan dengan suatu acuan atau bahan
penbandlng. A
Proses membandingkan ini disebut : Penilaian.

e. Pendekatan pPenilaian hasil belajar.
Bahan .penbanding atau acuan dalam pPenilaian ini
dapat berupa PAN dan dapat pula berupa PAP.
2. Responden pPenelitian iniuadalah guru-guru SMKK di

Sumatera Barat.

C. E&mnusmuasalnhx

Sehubungan dengan uraian latar belakang dan batasan
nasalah di mana pengukuran dan Penelitian ha511 belaaar
siswa merupakan salah satu faktor vang pentlng dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan dan peningkgtan
proses belsjar mengajar maka rumusan masalah péneiltlﬁn
ini adalah seberapa Jauh pemahaman dan penghayatan guru-
guru SHKK dalam mengembangkan dan nengelola proses
pPengukuran dan pPencapaian belaaar siswa yang mencakup
1. Merumuskan tujuan penelltlan |
2. Menetapkan aspek—aspek yvang diukhr.

3. Menentukan dan menyusun tes yang akan digunakan.
4. Hehilih dan ‘nenyusun tes yang digunakan dalam

mencapaihasil belajar siswa.



Hasil pengukuran ini kenudlan diberi makna, barulah
nerupakan pen11a1an o - o
. 9. Pendekatan penilaian‘ yang digunakah~ untuk neiberi
nakna padsa pengukuran
DIn.umnP-anﬁllmn
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
bagaimana penahaman dan penghayatan, pengelolaan, Proses
pengukuran dan pencapalan belajar siswa oleh guru—guru
Sekolah Henenggh Kesejahteraan Keluarga (SMKK) yang
nencakupb:
1. Merumuskan tujuan penelitian.
2. Menetapkan aspek-aspek yvang diukgr.

w3.”Menentukan,netodauyang.digunakanm

4. Memilih dan nenyusun tes untuk pencapaian hasil
belaaar s1swa -
5. Menilih dan nenetapkén Pendekatan penilaian hasil

..belajar siswa. ..

. Dengan diketahuinya pemahaman dan penghayatan guru-
guru SMKK dalam pengelolaan proses penquurgn dan
pencapaian belajar siswa diharapkan hﬁéii‘
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi

bagi

¥
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1. Guru-guru SMKK dalam pelaksanaan tugas dan

ppniqgkatan. kualitas dalam pPengelolaan proées
”ééhgﬁkﬁrah dén-pehilﬁianﬁ |

. Kepala Sekolah untuk dapat memperhatikan penlngkatan
pengetahuan dan keteranpllan guruvguru §HKK dalam
pposes pengukuran dan penllalan |

. Kepala Bidang Pendldikan Henengah Kejuruan untuk
dapat nenperhatlkan perlu tldaknya diadakan penataran
penyegaran gvalua51 hasil belajar demi neningkgtkan 7
pengetahuan"dan kéteranpilan guru-guru SMKK‘ dalam
proses pengukuran dan penilaian dalam rangka
penyusunan kebijaksanaan pendidikan lebih lanjut.

. FPTK IKIP Padang khususnya Jurusan PKK dalam rangka
meningkatkan pendidikan dﬁn pengajaran terutama daian
mata kuliah teknik evaluasi atau teori belajar yang
‘jﬂﬁngkin perlu untuk peninjauan jumlah SKS dan

perbandingan SKS teori dan praktek.



BAB II
. LANDASAN . TEORI
'A. Tinjauan Kepustakaag
1. Pengelolaan pehgukuran hésil belajar
| Pengukuran sering disamakan artinya dengan
evaluasi atay penilaian. Penilaian mempunyai arti
lebih luas dari pengukuran.

Pengukuran merupakan usaha pengumpulan
informasi tentang siswa dalam bentuk dats kuantitatif
atau angka-angks sesudah mengikuti proses belajar
mengajar. Hésil pengukuran belum dapat uenggambarkan
atau mencerminkan sesusatu apabila tidak ditafsirkan

' dengan 'jalan membandingkan dengan suatu patokan.
Seluruh wusaha untuk membandingkan hasil pengukuran
terhadap sesuatu bahan pembanding atau patokan
disebut penilaian.. -

Di dalam sistemn pengaturan pemberian pelajaran
di sekoléh menengah digunakan sistem guru bidang
studi. Di dalam sistem tersebut seorang guru tidak
mengajar satu kelas untuk keseluruhan mata pelajaran
di kelas itu. Seorang guru hanya berkewajiban

. mengajar satu mata pelajaran untuk beberapa kelas
tertentu. Siswa menerima pelajaran dari sejuﬁlah guru
yang masing-masing memegang satu mata pelajaran atsu

lebih. Dengan demikian pencapaian tujuan pendidikan
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untuk sekelompok siswa bukan merupakan tanggung jawab
Seorang guru saja, melsinkan merupakan tanggung jawab
sejumlah guruy yang bersama-sams ikut mendidik siswa
tersebut.

Oleh karens penilaian hasil.belajar di suatu
sekolah akan dilakukan oleh sejumlah guru, supaya
tidak terjadi kesimpang siuran dalanm pelaksanaan
Penilaian antara Sesama gduru, maka perlu adanya suatu
pedoman bersams yang dapat dijadikan‘ pegangan oleh
guru-guru dalam mengadakan penilaian hasil belajar
untuk matg pelajarannya masing-masing. Pedoman ini
disusun dalam suatu pfogram tentang kegiatan evaiuaéi
vang dilaksanakan di sekolah*sekolah, dan dinamakan
program evsaluasi. Program evaluasi dapat disusun
dalam jangka satu tahun.atau lebih laﬁa.

Hasil belajar akan dapat merupakan pencerminan
tingkat penguassan materi pelajaran vyang dimiliki
siswa bila dalam pelaksanaah kegiatan evaluasi guru
mengikuti 1angkah—1angkah tindakan kegiatan evaluési.
Wayan Nurkancana (1986:18) menyebutkan ada 4 langkah
dalam suatu tindskan evaluasi yaitu
a. Merumuskan tujuan.

Penilaian hasil belajar merupakan tahap
akhir dari proses belsjar mengajar. Menyiapkan

suatu kegiatan evaluasi pertama-tama yvang

MILIK UPT FERPUSTAKAAN
== 4KTR. PADANG

A AR

R . - &

. ‘h:,‘,,‘,,..,.‘.-.j
w :



11

dilakukan merumuskan evaluasi yang akan dicapai
dalam tindaksn tersebut .

Tujuan Yang akan dirimuskan menentukan
tingkah 1laku guru dan siswa ddlam Proses belajar
mengajar -sedangkan antara guru dan siswa terjadi
interaksi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Setiap guru dalam merumuskan evaluasi harus
menentukan apa vyang ingin diketahui dari siswa dan
seberapa dalam broses mental yang akan diukur.

Tujuan instruksional khusus merupakan
pedoman dalam menentukan apa yang ingin dicapai
dan diketahui dari siswa. T.I.K merupakan gambaran
dari materi yang akan diberikan dalam proses
belajar mengajar. Sehubungam dengan meruwmuskan
T.I.K ini A. Muri Yusuf (Unit Pelayanan Bimbingan
dan Konseling, 1889) mengemukakan

Guru hendaklah bertitik tolak dari bermacam-macamn
pertimbangan antara lain bahwa tujuan itu adalah
-Berorientasi pada siswa. .
-Sesuai dengan - kebutuhan dan perkembangan
masyarakat.
-Berpusat pada perubahan tingkah laku.
-Bersifat menguraikan hasil belajar.
-Khusus dalanm aspek tertentu, dapat diobservasikan
dan diukur atsu dinilai.
-Jelas dan dapat dimengerti oleh siswa.
Sungguhpun T.I.K dirumuskan dengan bermacam-

macam pertimbangan, menggunakan metoda . sesusai

dengan tujuan pengajaran dan dilengkapi dengan
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media Pendidikan, dalam materi Pelajaran vang
dapat diterima dan dikuasai siswa, berbeda-beda.
Untuk mengetahui sejauh ‘mana siswa menguasai
nateri pelajafan maka guruy dapat nengukurnya
dengan alat ukur berupa evaluasi ‘formatif.

Evaluasi formatir berfungsi untuk
mengumpulkan infbrnasi Secara periodik dalam
rangka mendapatkan umpan balik, mengungkapkan
bagian-bagian tertentu dalanm materi kuliah vang
memerlukan modifikasi mengumpulkan data-data
Supaya dapat merevisgi bahan-bahan Pengajaran dan
mengungkapkan bagian-bagian yang sulit dari materi
pelajaran yang diberikan.

Aspek-aspek yang diukur dan dimiliki.

Aspek-aspek vang dinilai dalam suatu
tindakan evaluaéi didasérkan kepada tujuan
evaluasi yang telah dirumuskan. Untuk mengukur
seberapa dalam proses mental yang ingin diukur
dari penguasasn siswa terhadap materi pelajaran,
maka guru dapat mempedomani salah satu sistematika
tentang | Jenjang pengetahuan vang dikensal
"Taksonomi.Bloom".

Bloom membagi tingkat kemampuan dan
pPenguasaan hasil belajar siswa tentang aspek
kognitif menjadi enam yaitu

Pengetahuan, aspek ini_pertujuan untuk mengungkap-
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kan déya ingatﬁh sisﬁa,‘béik beruﬁa. Pengenalan
yang daftaf bérﬁanyéah?perﬁanyaannié‘.diléhgk;pi
dengan pengungﬁaban fakta—fakfa atau terminologij
madpun. yang “dildkukﬁh aethh' Jalan henbuat
wéertaﬁ&aaﬂ” péda ’sisha iéntang 'fakta—faktav atéu
terminologi di mana siéﬁa dimihiaiﬁﬁﬁuk menberikanx
jawabanhya Secara tertulis.

Pemahaman, 'tujuan untuk mengungkapkan

pengertisan siswa tentang prinsip—prinsip konsep-

Aplikasi, bertujuan untuk mengungkapkan
Pengdunsaan prinsip—prinsip dan prosedur-prosedur
yYang dapat digunakan untuk contoh-~contoh dalam
demonstragi dan latihan—latihan.

Analisa, bertujuan untuk mengungkapkan
kenampuén s8iswa dalam Remahami dgp menguraikan
cara bekerja sesuaty.

Sintetis, bertujuan untuk mengukyr dan
mengungkapkan kemampusn Siswa dalang menyatukan
unsur-unsyr atau bagian—bagian ke dalaﬁ suatu
bentuk Yang utuh.

Penilaian, bertujuan untuk mengungkapkan
kemampuan siswa menilai suaty Pernyataan, konsep
atau bPun situasi berdasarkan suatu kriterisg

tertenty.
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Menetapkan metode dan alat-alat tes.

Yang perlu dipérhatikan dalam menetapkan
metode vang digunakan dalam tindakan evaluasi
adalah mengenal bentuk-bentuk manifestasi dari
apa yang hendak dinilai dari siswa dan kemudian
menetapkan metode yang hendak digunakan. Bila
aspek yang dinilai dari suatu pelajaran mempunyai
bermacam-macam manifestasi maka sedapat mungkin
dipilih manifestasi yang paling langsung dari
aspek tersebut. Ada dua metode yvang dapat
digunakan untuk mengukur pencapaian belajar
siswa vaitu metode tes dan observasi atau
perbuatan.

Bentuk alat pengukuran dapat disusun berupa
tes essay (uraian) dan tes objektif. Tes essay

dapat Jjuga disebut tes subjektif vang menuntut

jawéban-jawaban vang bersifat menguraikan,
‘menceritakan atau dalam bentuk mengarang.
Penyusunan soal—soﬁlnya adalah rumusan

permasalahan yang 1lebih jelas sehingga setiap
siswa yang di tes dapat memahami dan mengerti
permasalahan vyang ditanyakan. Kelebihan atﬁu
kebaikan menggunakan tes ini adalah |

- Penyusunan soal-soal lébih'nudaﬁ.

- Siswa mendapat kesenpatan mengemukakan jawaban\

secara bebas
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- Dapat nengukur.dan nenila? hasil proses belajar
nenghjaf vang konpléks. -

: Siswa dapat memberikan Jjawaban, tidak hanya
éekedar ‘ingdtan taéi jugé ‘pengertian, analisa,
sintesa dan pemecahan masalah.

Di samping nenpun&ai kelebihﬁn tes essay Jjuga

nenpunyéi kelemahan di antarénya

- Bentuk'soal—soaln&a kurang disenangi.

- Sukar untuk menilainya sehinggg tingkat keper-
cayaannyabsangat kurahg. |

- Ruﬁng lingkup soal-soal rélatif lebih terbatas.

- Kenungkinan dapat memberikan jawaban yang kurang
nehjurus pada édal.

- Kualitas soal secara objektif, kurang dapat
dianﬁlisa.k

Tes objektif adalah suatu bentuk tes yang
pemeriksaannya hanya mencocokkan pernyataan-soal-
soal dengan kunci jawaban yéng telah tersedia.

Kebaikan menggunakan tes ini adalah. :

Ruang lingkup soal-soal lebih lhas.

- Hudah dalaq penilaian, hingga tingkat keperca-
yaannya‘tinggi. o -

~ Dapat dianalisa kualitas soal-soal secafa

objektif.

- Bentuk tes sangat disenangi.

[ Am:»mmwmmmwlj
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Tesvini-qua qegpunyai kelemahan-kelemahan di
antﬁranya -

- Lebih sukar penyusunan soalnya.

- bapat Anenberikan keseppﬁtan siswa menebak
Jjawaban dengan penerkaan;

- Siswa tidak dapat mengemukakan jawaban secara
bebas. ) o

- Cenderung mengungkapkan proses mental vang lebih
rendah apabila soal-soalnya secara baik dan
terarah.
Tes objektif terdiri dari beberapa jenis yang
dapat digunakan di antaranya, Jenis pilihan,
henjodohkan, melengkapi dan penguraian.
Tes objektif terdiri dari beberapa jenis
vang aapat digunakan di antaranya
- Jenis pilihan di mana suatu pernyataan
dilengkapi dengan beberapa jawaban. Dari jawaban
tersebut dipilih satu jawaban yang tepat atau
benar. Jenis pilihan ini ada pilihan ganda dan
pilihan banyak terdiri dari tiga, empat atau
lima jawaban.

- Menjodohkan beberapa pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan dengan beberapa jawaban dengan kata
lain menjodohkan salah satu pernyataan dengan

salah satu jawaban yang tepat.
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- Héléﬁgkapi'v di' nana‘ bérhyﬁtaén;pern§a£agn

‘ dilépékapi bdeﬁéﬁn peﬁyisipﬁh kunei ‘_jﬁﬁabah
berﬁpé'kﬁlimat étaﬁ éﬁshnanvkété—kata.’Jéhis ini
mencﬁkup. nelengkapi'kdfaQRAta yané koéong dan

”Hgiéﬁgkapi atau mengisi kalimat atau Jjawaban

pendek.

- Al#san diu naha' sﬁath .pern&ataan : nehbﬁﬁyéi“’
jaq#ban yang beharw.aﬁhu—ﬁehyéndkut_ tentang
prinsip—prinsip dan pemakaian dari pada bebérapa
gagésan yang logis.

Observasi adalah suatu c¢ara mengadakan
penilaian dengan Jjalan pengamatan | secara
langsung dan-sistematis. Tes ini dikenal juga
deﬁghn tes perbuatan yang digunakan untuk
mengukur dan menilai keterampilan. Tes perbuatan
nerupékan,“obsérﬁasi yang dilengkapi depgan
daftar cek dan skala pengukuran.v Sebeluh

A~pén§anatan ditgksanakan terlebih dahulu disusun
alat pengukurannya dan ciri—diri prosedur' kerj;
atau ‘hasil kerja yang dianggap standard. Ciri-
ciri: yang dépat diukur kemudian dituangkan dalam

daftar c¢ek atau skala ukutan. Ciri-ciri ini

harhs jelas  terperinci, sehingga tidak
menimbulkan salah pengertian dan mudah
digunakan.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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.‘Penyusunan tes hasil belajar

Setiap" guru menginginkan teé y#ng
dipergunakan untuk mengukur penguasaan materi
pelajaran yang dicapai siswa merupakan tes ‘yang
baik,vdépat mengukur apa yang ingin diukur sesuai
dengap tujuan yang télah ditetapkan.
o Sebagaimana yhng telah diuraikan bahﬁa
sebelun gufu melaksanakan kegiatan tes maka | gufu
perlﬁ menetapkan apa yang ingin diketahui dari
siswa, seberapa dalam proses mental yang akan
diukur, metoda dan alat apa yang akan dipakai
kemudian, baru guru menyusun tes. Sesudah tes
disusun berdasarkan uraian tersebut, tes ini belum
dapat langsung digunakan sebagai alat ﬁkur sebelum
diyakini kesahihannya, keterandalan dan
kepraktisann&a. . o |

Valid (sahih) di mana suatu alat pengukur
dapat dikatakan valid apabila suatu alat ukur
telah benar-benar sesuai untuk mengukur tentang
apa‘;§ang hendak diukur atau benar-benar sqsuai
dengén tujuan-tujuan yang telah ditetapkan' untuk
didapai.dalan.panyajiannya.

Keterandalan atau reliable, di mana suatu
alat pengukur dapat dikatakan reliable épabila
menghasilkan suatu hésil pengukuran yang benar-

benar dipercaya dan alat pengukurannya benar-benar
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baik, sehingga dapat menghasilkan pengukuran yang
akurat. Apabila alat ukurnya terandalkan maka
pengukuran yang dilakukan berulang-ulang dengan
alat yang sama terhadap objek yang sama akan
menghasilkan pendukuran yang tetap atau relatif
sama.

Praktis di mana alat ukur hendaknya bersifat
praktis dan dapat dilaksanakan dengan sarana
kemampuan yang ada dengan hasil yang memadai.
Bagaimanapun sahih dan keterandalannya suatu alat
ukur apabila tidak dapat diadakan atau disedisakan
dan tidak terdapatnya tenaga vang -mampu.
mempergunakannya maka'alat ukur tersebut kurang
baik Rhasilnya. Sifat kepraktisan Jjanganlah
mengorbankan ciri-ciri kesahihan dan keterandalan
vang merupakan Jjaminan kebenaran suatu hasil
pengukuran. :

Empat langkah yang diufaikan di atas, bila
diikuti semua guru—gdru Sekolah Heneﬁgah
Kesejahteraan Keluarga dalam pelaksanaan pembuatan
tes yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan
penguasaan siswa terhadap materi pelajéran,
dimﬁngkinkan‘ akan mencapai hasil yang diinginkan

sesuai.dengan tujuan yang telah ditetapkan.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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2. Pencapaian belajar siswa
Sebelum melakukan penilaian pencapaian belajar
siswa harus dilakukan
terlebih dahulu penghkuran berupa tes. Hasil
pengukuran dapat menggambarkan derajat kualitas dan
eksistensi dari keadaan yang diukur. Namun demikiah
hasil ini belum memiliki makna sama sekali, bila
belum dibandingkan dengan suatu acuan atau bahan'
pembanding.

Ada - dua macam sistem penilaian yang digunakan
gufu—guru untuk pencapaian belajar siswa yaitu
penilaian lama dan sistem penilaian modern.

Dalam sistem penilaian lapa jawaban tiap item
langsung diberikan skor standard. Kemudian skor yang
diperoleh dari setiap item dijumlahkan 1lalu dibagi
dengan jumlah itemnya.

Hasil bagi inilah yéng dipergunakan sebagai
standard tentang prestasi siswa dalam’tes tersebut.
Kelemahan sistem penilaian ini adalah, dalam sistem
ini tidak némperhitungkan keseimbangan baik dari segi
taraf kesukaran maupun segi banyaknya Jjawaban yang
diminta. Di samping itu dalam rapat panitia sering
dilaksanakan perubahan skor, bila sebagian besar siswa
mendapat skor dibawah batas lulus.

Dalam 'sistem penilaian sekarang yang Jjuiga

disebut dengan penilaian modern jawaban pada item
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tidak langsung diberikan skor standard. Sesuai dengap
tujuan penilaian nakﬁ usaha penilaian harus
nenpefgunakan patbkﬁn sebagal pembanding terhadap
hasil pengukuran. Pendekatan penilaian nénbdndingkan
siéﬁa‘“déngAn hasil pengukuran, dapat dipergunakan
penilaian acuan norma dan acuan patokan.

a. Penilaian Acuan Norma (PAN)

Penilaian Acuﬁn Norma (PAN) ialah penilaian
siswa yang dibandingkan dengan hasil belajar siswa
lainnya di dalam kelompoknya atau dibandigkan
dengan performance kelompoknya. Pendekatan
penilaian ini dapat dikatakanAsebagai pendekﬁtén
“apa adahya" vang artinya bahwa patokan pembanding
adalah semata-mata diambil dari kenyataan-
kenyataan vand diperoleh pada saat
pengukuran/penilaian berlangsung dan penilaian ini
sama sekali tidak dikaitkan dengdan patokan
(ukuran-ukuran) di luar hasil pengukuran
sekelonpok siswa. |

Norma artinya rata-rata, sehingga nilai
rata—raté dipergunakan untuk membandingkan atau
menafsir nilai yang diperoleh nasing-nasing1 siswa
vang disebut dengan anﬁka faté—rata (mean) dan
angka pehyinpangan rata-rata (standard deviation)
dan biasanya nilai (angka) didistribusikan dalam

bentuk kurva normal. Patokan yang diperoleh adalah

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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bersifat relatif yang dapat bergeser ke atas étau
ke bawah sesuai dengan besarnya dua kenyataan yang
diperoleh di dalam kurva; Apabila hasil ujian
siswa dalam satu kelompok menjadi baik, terlihat
pada umumnya angka—ahgka hasil pengukuran 1lsebih
tinggi sehingga Ailai patokan menjadi bergeser ke
atas (dinaikkan), sebaliknya apabila hasil ujiﬁn
kelompok menurun> (merosot) maka nilai patokan
menjadi bergeser ke bawah (diturunkan).

Penilaian yang mempergunakan sistem ini
adalah kemungkinan akan terjadi tidak seorang
siswa mencapai standard yang digunakan dalam item- '
item tes dan item-item tes tidak perlu sesuai
depgan objektif (tujuan) pelajaran, tetapi dapat
iteﬁ—ifen tes hanya didasarkan atas tépik-topik
terteptu di dalam silabus yang tidak mencakup
keseluruhan topik.

Juga penilaian dengan sistem ini adalah
kurang sesuai untuk maksud diagnosa dan menilai

penguasaan kecakapan-kecakapan teretentu.

. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah
pendekatan penilaian yang wmembandingkan seorang
siswa dengan patokan batas lulus yang telah
ditetapkan. Sebelum usaha penilaian dilakukan

terlebih dahulu harus ditetapkan patokan yang akan
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diperéhnikah uﬁtukbnehbandihgkén angka-angka ﬁasi}
pehguknran agér subﬁyé hasilhyﬁ. menpﬁnyaildﬁrfi
tettentu' deﬁgan demikian nilai patokan tidak-
dica:i?cariA atau diada-adakan dan tidak diambil
6ari-da1am sekelompok hﬁsil pengukuran sebggainana
dilakukan dalam PAN. B
Tes yang nengﬁunakan PAP adalah menﬁukur
kecakapan siswa yang harus dicapainya yvang
ditentukan di dalam tujuan-tujuan pengajaran yang
dituliskan berupa :
a. Pernyataan teﬁfang tingkah laku yang akan
dicépai siswa.
b. Pern&ataan tentang persyaratan yang harus
diberikan atau harus diperoleh siswa.
c. Pernyataah tentang kriteria atau standard yang
harus dicapai siswa.

Sistem penilaian ini -~ supaya berjalan

dengan memuaskan maka dalam prakteknya
dipergunakan priﬁsip "Mastery Learning”. Daian
éuatu acuan patokan yangd ideal bahwa

pepdistribusian hasil penilaian adalah berat ke
arﬁh kénan di dalam kurva, sehingga happir
seluruh @ siswa tidak ada yang ‘gagal v.atau

biasanya secara umum dapat dicapai target 80%

dari tes. .

MILIC UPT PERPUSTAKAAN
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- Salah satu ciri-khas dalam penilajan ini
zadai;hw~peni1aiah~yang-dilakukan secara terus-
menerus &ang dapat dikatakan semacam tes
diagnostik .yang digunakan dalam rangka
éenyesuéian dalam proses belajar hehgajag .dah
tidak digunakan‘éebagai ﬁilai éehentuan akhir

~ atau dengan katé lain bahwa penilaian dilakukan
untuk mencari kelenahan.dalan pengajaran hntuk
memperbaiki proses pengajaran berikutnya.

Jadi penilaian patokan yang dipergunakan
dalam PAP = bersifat tetap vang dapat
dipergunakan untuk sekelompok siswa vang
memperoleh pengajaran yang sama dan pengukuran
yvang diperoleh dari waktu ke waktu‘ dalam
kelompok yang sama atau‘kelonpok yaﬁg berbeda-

beda dapat tetap dipertahankan.

B. Kerangka Konseptual

Setelah dikenékakan pada tinjauan kepustakaan bahwa
uhtuk mengukur sejauh mana siswa berhasil menguasai
materi pelajaran yang didapatnya dalam proses belajar
mengajar sesuai dengan tugas yang telah ditetapkén mnaka
diperlukan tes. Untuk mendapatkan tes yang baik dén
kualitasnya dapat diandalkan maka dalam pengelolaan
pengukurannya guru-guru SMKK perlu mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut.
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Merumuskan tujuan evaluasi. Dalam nerumuskan tujuan
‘evﬁluééi guru dapat‘ menetapkan apa yﬁng - ingin
diketahﬁi dari siswa.
Henetapkan aspek-aspek‘ yahg diukur. Setélah guru
menetapkan apa yang ingiﬁ diketahuni dhri siswa tentang'
apa &Ang telah dipelajarinya‘lhaka guru nenetapkﬁn
sebarapa daian proses néntal yahg akan diukur. |
ﬂenetapkan metode dan alﬁt tes. Metode dan alaf tes
yang dipilih disesuaikﬁn dengan tujuan evaluasi dan
aépek yvang diukur. | | |
Menyusun tes. Tes disusun berdasarkan tujuan evaluasi,
aspek-aspek yang diukur dan metode atau alat tes yang
telah ditetapkan. - |
Pengukuran ini belum dapat diguhakanb sebélun
diberi makna. Usaha untuk pemberian makna ini

dinamakan penilaian.

Untuk memperjelas uraian di atas maka di bawah

ini diperlihatkan ilustrasi hubungan yang dimaksud

-

seperti di bawah ini



Meruauskan
tujuan

Aspek-aspek
yang diukur

Pengukuran{ {Penilaian
hasil belajar
Buru _ ‘ sisWa

Metoda dan
alat ukur

Henyusun tes

C. Pertanyaan yang Ingin di Jawab

Eerdasarkan rumusan masalah dan pengkajian teori
maka dalam penelitian ini penulis mengajukan beberapa
pertanyaan vang ingin dijawab melalui penelitian ini
sebagai berikut:

1. Guru-guru SMKK dalam pembuatan tes apakah mérumuskan
tujuan 7

2. Guru—guru  SMKK mengukur kedalaman prases mental
apakah menetapkan aspek-aspek yang akan diukur 7

%. Dalam pembuatan tes apakah guru—guru SMEE menentukan
methode dan alat tes yang akan digunakan 7

4. Dalam MENYUSLIN tes apakah guru-guru SﬁKK
memperhatikan ketentuan—ketentuan vyang ditetapkan

sebagai tes yang hkualitasnya dapat diandalkan 7

n
®

Fendekatan mana yvang ditetapkan guru—guru SMKK dalam

penilaian 7
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Fopulasi ggﬂkﬁamgel

Fopulasi dalam penelitian adalah semua guru-guru
Sekolah Menengah ‘Kesejahteraan kKeluarga (SMEK) di
dagrah Sumatera barat.

Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga di Sumatera
Rarat ada tiga buah yaitu, SMKK negeri Padang, SMKK

Negeri Fayakumbuh dan SMKK Swasta Fayakumbuh.

Tabel 1. Fopulasi dari setiap SMKK

{Na. Sekolah ‘Besar Fopulasi

1. SMKK negeri Padéng 80 orang
2 SMEKK Negeri Fayakumbuh 18 orang

. SMEK Swasta Payakumbuh 1% orang

Sampel adalah sebagian dari populasi dan harus
memiliki atauw mencerminkan populasi. Salah satu cara
yang terkenal dalam statistik untuk memperoleh sampel
adalah cara randemisasi.

Fenelitian ini meneliti pengelolaan, pengukuran dan
pencapaian belajar siswa oleh guru-guru SMKK.
Sehubungan dengan judul tersebut maka sampel penelitian
ini diambil secara berstrata‘ proporsional (Fropotional

Stratified sampling). Fenelitian ini adalah untuk

27 MILIK URT PERPUSTAKAAN
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mendapatkan estimasi tentang pengelolaan, peﬁgukuran dan
penilaian vang dilakukan guru—guru. SMKK terhadap
siswanya pada tigé SMKK. berdasarkan monogram Hafg Kihg
galam bukunya: kumpulan hand kout (diktat) kumpulan
péﬁaﬁaran_penelitian dasar dosen FPTE IKIF Jakarta yang
disampaikan Sikamto (1988:3) untuk populasi 113 orang,
sampel &65% dari populasi = 63/100 x 113 = 734

Tuiuh puluh lima responden ini diasumsikan sudah
mewakili populasi.

SMKK di Sumatera barat ada tiga yaitu dua Negeri
yang berlokasi di Padang dan kKodya Payakumbuh dan satu
swasta, berlokasi di Kodya Fayakumbubh.
~ Jumlah guru setiap sekolah tersebut tidak sama

Tébel 2. Sampel setiap sekolah

No. | Sekolah Besar Persen |Sampling |[Dear Persen
Populasi  |Populasi{Fraktion |Sampel | Sampel

1. | SMKK Negeri

Padang 80 70,80 0,65 kY4 70,80
2. | SMKK Negeri
Payakusbuh 18 15,93 0,63 12 15,93
3. | SMKK Swasta

Payakusbuh 13 13,27 0.465 i1 13,27

Jualah 113 100,00 - 73 100,00




B. Jenis QQQ Sumber Data

Data penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder untuk mendapatkan informasi objektif berkenaan
dengan pengelolaan, pengukuran dan pencapaian belajar
siswa, yang mencakup tujuan penilaian, aspek—aspek yang
diukur, metoda dan alat tes serta penyusunan tes vyang
bergumber dari angket. Semua Jjenis data diperoleh

langsung dari guru—guru SMKK (responden).

C. Teknik dan Alat Penggmgul Data
1. Teknik pengumpﬁl data

Téknik pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan sistem kuesioner. Responden
penelitian ini adalah guru—guru SMICK yang. diminta
kesediaannya untuk mengisi angket secara cermat,
tepat dan jujur.

Sebelum responden mengisi angket, peneliti
menjelaskan maksud pengisian hingga mereka paham dan
mengerti

2. Alat pengumpul data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini vyaitu dengan sistem angket atau
kuesioner. Kuesioner adalah alat untuk pengumpul data
primer dan sekunder.

Eentuk dari kuesioner merupakan skala penilaian

menurut Likert yang terdiri dari lima option atau



alternatif jawaban dalam satu item, seperti: selalu,
sering, kadang—kadang Jjarang dan tidak pernah. Untuk
mengisinya responden diminta memberi tanda salah satu
dari alternatif dengan tanda chek, yang sesuai dengan
pelaksanaan kegiatan pengukuran dan penilaian dalam
pengembangan dan penyusunan tes.

Langkah penyusunan angket diturunkan dari
kerangka konseptual atau berfikir penelitian. Angket
atau instrumen pengukuran dan penilaian hasil belajar
siswa terdiri dari dua skala dengan fotal butir
pernyataan sebanyak 68 buah. Skala pertama yaitu
pengukuran terdiri dari empat sub skala yang mencoba
mengungkapkan pengelolaan dan pengembangan perumusan
ltujuan evaluasi aspek—aspek yang diukur, metoda vyang
diQQHakan dan penyusunan tes. Setiap sub  skala
tersebut terdiri dari 10, 10, 9 dan 17 butir
pernyataan berturut—-turut, skala keduav adalah
penilaian hasil belajar yang wmencoba mengungkapkan
pengelolaan responden terhadap pemberian arti
pengukuran hingga dapat digunakan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebanyak 22 butir.

Langkah selanjutnya untuk menambah keyakinan
terhadap kemampuan mengukur instrumen dilakukan fase
validity dengan meminta kesediaan 4 orang staf
profesional untuk melihat apakah item—item tersebut

sudah mewakili faktor-faktor yang di ukur dan sudah

M-’L.H(HUF? PERPUS TAKAAN
KPP, pa DANG |



dipahami atau belum. Saran-—saran yang mereka berikan
untuk merobah istilah asing dan menambah alternatif
jawaban, 4 option menjadi o option sesual

dengan Likert, memberikan keyakinan untuk

dilaksanakan.

D. Teknik Analisa Data

Penelitian ini bersifat deskriptif karena akan
mengungkapkan pemahaman, penghayatan dan pelaksanaan
pengelolaan proses pengukuran dan penilaian pencapaian
belajar siswa maka teknik analisa data dengan
menggunakan teknik statistik elementer seperti
perhitungan frekuensi (f) dan persentase (%).

Data penelitian ini berbentuk pola jawaban
>responden yang diberikan dengan sistem satu sampai lima.
Kode satu untuk jawaban selalu, kode dua untuk Jjawaban
sering, kode tiga untuk Jjawaban kadang-kadang, kode
empat untuk jawaban jarang dan kode lima untuk jawaban
tidak pernah. '

Terhadap data ini dilakukan analisa pengukuran dan
penilaian setiap sub skala. Dengan demikian akan
diperoleh lima kelompok sub skala. FPenguiian koefisien
pengelolaan dan penilaian ini hanya untuk membuktikan
bahwa tidak sama pemahaman dan penghayatan responden
terhadap pengembangan\ instrumen tes untuk mengukur

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.



BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Data
Pertanyaan pokok vyang akan dijawab melalui
penelitian ini adalah seberapa Jjauh guru sekolah
Menengah Kesejahteraan Keluarga melaksanakan pengelolaan
pengukuran untuk mengukur dan menilai pencapaian belajar
siswa. Oleh sebab itu analisa akan membeberkan hasil
penemuan lapangan sehubungan dengan pertanyaan utama
serta hal-hal lain yang dirasa kaitannya:
1. Merumuskan Tujuan
Tujuan penelitian yang dirumuskan guru—guru

Sekolah Menengah Keluarga dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Merususkan Tujuan Penilaian

Alternatif] Selalu Sering ¥adang2 Jarang Tidak pernah

No.

Item | ¢ 1 + 1 + 1 + % +] 1

1.

2.
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15 120 18 24 38 0,671 3 | 4 i 1,23
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228 1364 216 {288 {227  [302,6b) 44 |5B,67{47 | 22,bb

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel terlihat
i v tidak £ E T premahaman guru-guru Sekolah
Keseijahteraan Keluarga merumudskan tujuan penilaian. Dari
sepuluh  butir pertanyaan dapat disimpulkan bahwa guru—
gurt  Sekolah Kesejabteraarn Keluarga maruamuskan tujuan
penilaian  dan memanfaatkan hasil tes Tformarif sebagal
WingIan balik pada siswa dan perbaikan satuan pelajaran,
dari  hasil analisa  terbuktis Selalu 22 orang  (314) 3
sering 22 orang (29%) kadang-kadang 23 orang  (31%),

Jarang 5 oorang (7)) dan tidak pernah 2 orang (2% .



1. Aspek yang didkur
Aespek-aspek yang digunakan mengukur kedalaman
proses mental dari siswa dapalt dilihat pada tabel 4

Tabel 4. Aspek-aspek yang diukur

Alternatif} Selalu Sering Kadang? Jarang |{Tidak pernah

No. Ites + L + 1 + I3 +i4 + %

i 38 (40 24 138,67 | 71 9,35 9l - -

2. 20 136 39 [86,67 § 11 | 14,67] 2§ 2,66 - -

3. 10 }13,34 {30 |40 20 | 26,b8) 5| 6,67{10 | 13,33

4
-

' 2| 2,67 | 31 |81,33 | 29 | 38,67| 10}13,33
A, 2| 2,67 | 20 |26,67 | 39| 52 | 10013,33[ 4 | 533
5. 9 |12 16 13,3 ) 15 1 20 | z2]29,33(19 | 25,33

7. 10 {13,35 | 28 [37,33 | 13 | 17,33] 10]13,33[14 | 18,87

1. 25 33,34 | 10 13,33 | 27 | 36 4 5,331 9 | 12

139 {1B5,33|214 |285,34{232 |309,33

0
ok
—
~a
&=

B0 |106,67

Berdasarkan deta yang terdapalt dalam tabel Dberikut
Brabiwa tidak HEITIE pemabiaman UL Sehkolah
Kesejahteraan Feluarga menestapkan asnpak Y an akan
digumakmﬁ' uribuk mengukur kedalaman proses mental siswa
mEruasal hahan pelajaran. bari 1 batir p@rtﬁﬁyaam
dapat disimpulkan bahwa guru-gurt Sekolah  Fesejabteraan

Keluarga yang menetapkan aspek-aspek  yang diguralkan



g
R

untuk  mengukuwr kedalaman proses

mental siswa  serta

menetapkan ruang lingkup pengetabuan yang akan diuvkurg

Dari hasil analisa terbukti: selaluw 14 orang (19%) .

")

saring =1 orang (Z28%)., kadang-kadang
jarang 9 orang (128%) dan tidak pernah 8 orang (10X).

. Metoda yang digunakan

PR orandg (3173,

Metoda yang digunakan dalam pembuatan tes  untuk

mengetahul kemampuan penguasaan materi siswa sebagal

hasil dari proses belajar mengajar dapat dilihat pada

tabel 5.

Tabel 3. Metoda yang digunakan

Riternatif] Selalu Sering KadangZ Jarang  {Tidak pernah

No. Itea + % + b + i t13% + %

1. -] - 719,38 | 23| 30,67 14{18,66 | 51 | 41,33

2 28 (50,67 | 26 (34,86 | 10 | 14,67 -] - |- | -

1, -1 - b - jatm | a7 | 43 97,33
5, 45,34 | 20 |26,67 | 27 | 36 | 14]18,67 | 10 | 13,33

b, 26 (34,67 | 31 JAL,33 ] 7| 9,33 &) 8

en
o~

-
o~
~

7. 9412 30 140 24 32 12116 - -
8. 5 6,66 | 21 I8 19 | 25,34 25133,14 | 3 bbb

9. -1 - 21 {28 1 ] 22,66 33|44 4 3,34

9. 125 {16b,67]197 |262,671196 |261,33]134]178,66|98 130,47

Rerdasarkan data vang terlihat pada tabel, babwa

tidak sama pemabaman guru-guru  Sekolah  Kesejahteraan



Keluarga menetapkan metode yang digunakan

penyusunan  alat  ukur o ataw alat tes. Dari 9
peertanyaan dapét diﬁimpulkan béhwa Ui guru
menetapkan  metode  untuk menghasilkan pengukuran
tepat, dari hasgil analisa terbukti; selalu 12

(1&%)Y,  =e

ring 20 orang (27%), kadang-kadang 20
(2741, dJarang 13 orang (17%) dan tidak pernah 10

(1390 .

4. Menyusun Tes

hentuk-bentuk  scal dalam menyusun soal tes

dalam
butir
yandg

yang

orang

orang

Qrang

untuk

mengetahul keberhasilan belajar siswa dapat dilihat pada

tabel &

B T e |



Tabel 5. Menyusun Tes

Alternatif] Selalu Sering Kadang? Jarang |Tidak pernah
Mo, Item | ¢ |1 + ] + 1.1+ +1 01
L. 21 |28 13,33 113 _;5_ ) _Ig 17,33 § 16 | 21,4
2 16 121,33 | 18 |24 15120 | 11}14,67 | 15 ] 20
3. 2] 2,66} 32 182,67 | 25} 33,33] 9|12 7 9,34
i, -1 - 30 140 35 | 26,661 OMN3, A} - -
a S| 6,66 ] 3L |81,34 4 25| 33,33 9|12 31 b7
b, 2| 2,66 | 20 26,67 | 29 | 38,67 1411806 | 7 | 9,4
7. S| 6,66 | 22 {29,33 ] 22 | 29,34) 11114,87 | 1D 20
8. 114 28 127,33 | 19 | 25,34) 810,66 | 17 | 2246
9 171,33 ) 14 121,34 } 34 | 45,33) 912 151 20
10 S| 6,66 | 37 149,34 | 23 | 30,b6] 3] 4 71 9,34
i1, 31 141,34 | 30 |40 10 113,33 114,83 31 4
12 37 142,67 | 34 185,33 ] 91 12 - - |- -
13. 19 {25,384 | 28 37,33 20728 7 é,SB - -
14, 19 125,33 | 28 (37,33 | 22 | 29,34) 4] 5,33 | 2 2,67
15, - - 18 |24 10 1 13,33] 30{40 17 9,34
14, 12 b 16 121,33 | 29 | 38,b7| 14118,67 | 4 5,33
17. - - 12 i1b 1824 13118,67 131 | 41,33

17. 189 {252,001420 |560,001373 |497,33{195|286,00{186 |248,00

Berdasarkan data yvang terdapat dalam tabel terlihat
bahwa tidak HAMA pemahaman UL UL Sekolah
keluarga kKesejahteraan menetapkan alat ukwr yang haik

dapat divakini kesahiban cdan Leterandal annya untuk



bl
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menghasilkan penguhkuran yang Baik. Dari 17 butir dapat
gisimpulian  bahwa guru-guirms mienyusun alat ukur. sesllal
dengan  kriteria yang telah ditetapkan dan diyakini
Lesahihan dan  keterandalannya dari hasil analisa
rerbukti:  selalu 10 arang (13%), sering 24 orang I3
orang), kadang-kadang 21 orang (2840, jarang 11  orang

EL A

{14%) dan tidak pernah Q/QWamg (12%0).

”

5. Fende

penilaian

\

Llgaha untuk membandingkan pengukuran dengan suatu

baban pembanding atau patokan dapat dilihat pada tabal 7.



Tabel 7. Pendekatan penilaian

flternatif] Selalu Sering Kadang2 Jarang  |Tidak pernah
No., Item | + | % L + [ +17 +1 %

1 29 (38,67 | 28 137,83 | 3 | 17,3 -_'! 6,66 | - -
| 2 Il 31 |841,33 1 30 | 40 719,381 4] 5,33
3 -] - 12 116 16 | 21,34] 35]4b6,6b | 12 | 1b

4, 4] 5,331 10 |13,33 | 19 | 25,34 30{46,06 1 7 | 9,35

1, 27 136 15 {20 14 1 18,66} 12116 71 9.3

5, -1 - 18 {24 20 ] 26,67} 19425,33 [ 1B | M4

7. 10 113,33 | 21 128 2411 13120 3| &,867

8. 20 122,67 | 30 140 0] 13,33] 118,67 | 44 5,83

9. 29 138,67 | 37 |44 131,33 -] - -1 -
10, 16 {21,353 | 24 {32 29 | 3B,67] 31 4 I 4
i1. - - 15 120 20 | 26,66 22129,34 | 18 | 24
2. 1 12 118 39 |52 1;‘ 16 12i1s - -
13, 10 113,34 17 22,67 | 14 | 18,66) 218 184 17,33
i, 7 |12 317,34 | 15 26 553,33 1 13 | 17,33
13, 314 14 118,07 | 15} 20 29{38,67 | 14 | 18,66
ia. 25 {33,384 | 25 (33,33 | 12§ 16 9112 41 3,33
i7. 28 137,33 | 18 {24 16§ 21,34) 7] 9,33 6 B
18. -1 - 4| 5,33 | 13} 17,34 33]d6,bb | 25 |30,67
19, o Ii4 11§ 14,67] 44)54,67 | 20 126,66
20, -] - 2] 2,66 | 14 | 18,86) 35}8b,67 | 24 |32

21, 42 |4b 1 j21,38 | 74 12 Bii0,60 § - | -
22, 212,86 3] 6,67 | 10| 13,34) 37149,33 | 21} 28
a2, 274 }365,331393 1424,00{349 (463,33 'E Sh2,66)216 {288,00
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Berdasarkan data pada tabel 7 terlihat bahwa tidak
sama pemahaman guru-guru Sekolah Menengah Kesejahteraan
Keluargamenggunakan pendekatan penilaian untuk mengolah
hasil peﬁgukuran menjadi skor standar yang dapat
digunakan untuk meggetahui kedalaman proses mental dan
ruang vlingkup serta keluasan ilmu atau bahan pelajaran
yvang dikuasai siswa. Dari 22 butir pertanyaan dapat
disimpulkan bshwa guru-guru yang mengolah skor mentah
menjadi skor standar dengan pendekatan penilaian, dari
hasil analisa terbukti; selalu 12 orang (16%), sering 18

orang (24%), kadang-kadang 16 orang (21%), Jjarang 19

orang (25%) dan tidak pernah 10 orang (14%).

B. Pembahasan

Rarena keterbatasaﬁ waktu, tenaga dan dana maka
peneliti melaksanakan penelitian ini untuk mengetahui
pemahaman responden dalam mengelola pengukuran atau
persiapan responden dalam pembuatan tes yang baik dan
berkualitas dimana hasil pengukuran tersebut
dibandingkan dengan suatu bahan pembanding atau
pendekatan penilaian sehingga dapat diketahui kemampuan
penguasaan siswa menguasai bahan pengajaran.

Beberapa aspek hasil penelitian atau analisa data
seperti yang telah dikemukakan padab sub terdahulu
dirasa perlu dibahas. Aspek-aspek yang perlu dibahas

tersebut adalah sebagai berikut:
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Sehubungan dengan masih terdapatnya guru-guru SSMKK
yvang Jarang dan tidak pernah memanfaétkan fungsi
tujuan evaluasi sebagai umpan balik bagi guru maupun
siswa maka hal ini perlu dipertanyakan.

Hal ini dimungkinkan tidak akan terjadi apabila guru-
guru mengerti<dan memahami bahwa merumuskan tujuan
evaluasi dalam persiapan pembuatan tes sebagai salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang diinginkan
atau tujuan pengajaran.

Setiap siswa berbeda-beda menerima dan memahami bahan
pelajaran yang disampaikan pada waktu proses belajar
mengajar. Untuk mengatasi hal ini guru perlu memberi
kesempatan pada siswa yang lemah atau siswa vyang
sedang mempunyai masalah  sehingga konsentrasi
belajarnya terganggu, untuk memberikan mereka
kesempatan mengulangi kembali pelajaran-pelajaran
yang belum mereka kuasai.

Di samping itu guru perlu Jjuga menyadari, kurang
berhasilnya siswa dalam menguasai bahan pelajaran
kemungkinan disebabkan cara penyampaian guru-guru
vang kurang sesuai dengan daya serap siswa sehingga
bahan pelajaran yang disampaikan guru tersebut,
sebagian besar tidak terserap oleh siswa.

Sehubungan dengan masih banyaknya guru-guru SMKK yaﬁg

kurang dan belum menetapkan proses mental dan jumlah

U .
H(lpp'i PERPYSy,
PADANGMAN
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dari setiap proses mental atau jenjang untuk mengukur
kedalaman penguassan siswa, terhadap bahan pelajaran;
maka dipandang berlu perhatian dan pengarahan ataupun
bimbingan dari atasan baik kepalsa sekolah maupun
kepala bidang Pendidikan Menengah Kejuruan. Hal ini
tidak akan terjadi seandainya guru-guru tersebut
mengerti dan memahami bahﬁa menetapkan aspek-aspek
yangb akan diukur baik jenis maupun jumlahnya perlu
disiapkan sebelum pembuatan dan penyusunan tes untuk
dapat mengunagkapkan kedalaman penguasaan bahan
pelajaran siswa.

Jenjang kognitif dan jumlah vang ditetapkan dari
setiap Jjenjang tersebut untuk mengukur kedalaman
penguasaan ‘siswa terhadap bahan pelajaran hendaklah
bertumpu kepada Jjenjang yang melatih siswa untuk
berfikir kreatif seperti kemampuan mengaplikasikan
apa yvang teiah dipunyai kedalam situasi baru,
menguraikan atau mengansalisa suatu situasi tertentu
kedalam unsur-unsur pembentukannya, kemampuén
menyatukan bagian-bagian kedalam suatu bentuk vyang
menyeluruh dan kemampuan siswa dalam mengadakan suatu
penilaian terhadap suatu konsep berdasarkan kriteria
tertentﬁ.

Sehubungan dengan masih adanya guru—-guru SMKK
tidak menetapkan metoda sesuai dengan tujuannya maka

dirasa perlu perhatian dari kepala sekolah.
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Hal ini seharusnys tidak terjadi apabila guru—ghru
SMKE tersebut memahami apa yang ingin diukur dan
seberapa dalam proses mental yang akan diukur
sehingga guru dabat menetapkan metode apa yang cocok
dipakai sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Tes
lisan ataﬁpun tertulis sebelum pelajaran dimulai,
tujuannya _untuk mengungkapkan latar belakang ilmu
siswa yang dapat dihubuhgkan dengan pelajaran yang
akan di sampaikan pada siswa. Bila perlu tes tersebut

diberikan pada waktu pelajaran berlangsung ataupun

sesudah pelajaran untuk dapat mengungkapkan
penguasaan  siswa terhadap bahan pelajaran yang
diberikan.

Sehubungan dengan maéih banyaknya guru-guru SMKK
yang belum memahami penggunaan alat ukur sesuail
dengan ketentuan yvang telah ditetapkan dalam
penyusunan tes serta memiliki ciri-ciri kesahihan dan
keterandalan maka dirasa perlu guru-guru tersebut
ditingkatkan ilmunya dalam pengukuran.

Guru-guru &ang memahami dan melaksanakan pemilihan
alat ukur akan dapat mengukur dan mengungkapkan
kedalaman atau kemampuan penguasaan siswa terhadap
bahan pelajaran yang telah diberikan.

Alat ukur yang diguﬁakan hendaklah benar-benar sesuai
untuk mengukur apa yang hendak diukur dan juga dapat

dipercaya karena pengukurannya telah dilakukan
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berulang kali untuk mendapatkan skor yang relatif

konstan.

kurang memahami pentingnya Penilaian sebagai usahsg
untuk memberi makna kepada hasil Pengukuran mgks
dirass perlu perhatian, bimbingan dan pembinaan
atasan, baik kepalsa sekolah maupun kepalg bidang
pendidikan menengah.kejuruan.

Guru-guruy Yang memahami danp melsksanakan pPengukuran
Sesuai dengan langkah—langkah yYang telah ditetapkan
Seperti merumuskan tujuan evaluasi, menetapkan aspek-
aspek yang akan dinilai, mnenggunakan metode vang
tepat, menyusun alat tesg yang baik dan berkualitas
sebagai persiapan dalam pembuatan teg akan dapat
menghasilkan skor ‘yang diharapkan, diména skor
tersebut Perlu diolah dengan sslah satu alat

pembanding atay pendekatan nilai atau penilajan.

\



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasannya
seperti yang telah dikemukakan pada bab iv, pada bab ini
akan dipresentasikan késimpulan—kesimpulan vang dapat
diambil dan pada akhirnya akan di kemukakan saran-

sarannysa.

A. Keseimpulan

1. Ternyata masih ada guru-guru SMERK yang kurang
meﬁanfaatkan fungsi penilaian sebagai umpan balik
kepada guru sebagai dasér untuk memperbaiki satuan
pelajaran walaupun persentasinya kecil 47%.

2. Sebagian besar guru-guru SMKK sudah memanfaatkan
fungsi penilaian sebagail umpan balik kepada siswa,
baik sebagai remedial maupun memberi kesempatan
mengulang pelajaran bagi siswa yang lemah.

Walaupun demikian masih ads juga sebagian kecil guru-
guru yang belum melaksanakan remedial atau memberi
kesempatan mengulang pelajaran pada siswa.

3. Pada umumnya éuru—guru SMKK membicarakan dan
memberikan hasil tes dan tugas untuk memberi dorongan
siswa belajar lebih giat, sungguhpun ada Juga yang

jarang memberikannya.

45
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Sebagian besar ‘guru—guru kurang mengenal latar
belakang psikologis, pisik dan lingkungén siswa dalam
pertimbangan penilaian tersebut.

Sebagian Besar guru-guru SMKK lebih menitik beratkan
mengukur aspek-aspek pengétahuan dan pemahaman untuk
mengukur kemampuan siswa menguasai bahan pelajaran.
Sébagian guru~guru SHKK masih kurang menggunakan
aspek analisis sintesis dan penilaian yang perlu
untuk melatih siswa berfikir kreatif sebagai suatu
alat pengukur untuk mengukur kemampusn penguasaan
bahan pelajaran siswa.

. Pada umumnya guru-guru SMKK mengemukakan fes
formatif dibuat ’sendiri oleh guru-guru, Jarang
yvang memakai tes'sumatif yvang distandarisasi hanya
pads ujian akhir saja. |

Sebagian besar guru-guru kurang melaksanakan pretes
dan postes baik lisan maupun tulisan untuk
mengungkapkan pengﬁasaan pengetahuan siswa
sehubungan dengan materi yang akan diberikan atau
sudah diberikan.

Ternyata masih ada guru-guru SMKK yang mempergunakan
alat ukur bentuk objectif dalam penyususan tes kurang
memperhatikan ketentuan pemakaian alat ukur tersebut
seperti menggunakan pernyataan dan pilihan yang sama
panjangnya pada alat ukur multiple choise

‘mengemukakan pernyataan yang mengandung lebih dari
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satu kemungkinan jawaban hingga dapat meragukan siswa
menjawabnya pada alat ukur menjodohkan.

10. Pada umumnya guru-guru SMKK menggunakan alat ukur
bentuk essay dalam penyusunaﬁ tes untuk
mengungkapkan dan mengemukakan jalan pikiran siswa
secara teratur, walaupun demikian masih ada- juéa
yang Jarang menggunakan alat ukur bentuk essay ini
dalam penyusunan tes.

11. Banyak dari guru-guru SMKK yang Jjarang dan tidak
pernah melaksanakan pengujian alat tes seperti
mengkorelasikan hasil tes sekarang dengan tes standar
untuk melihat validitas tes, dan mengulang beberapa
kali pengukuran untuk mendapatkan skor yang relatif
konstan, alat tes seperti ini tidak dapat mengukur
apa vyang ingin di ukur dan tidakvdapaf membedakan
siswa yang bodoh déngan yang pandai.

12. Sebagian guru-guru SMKK dapat membedakan antara
pengukuran dan penilaian, namun demikian masih
Jarang atau'tidak pernah membedakan hasil pengukuran
dan penilaian.

13. Sebagian besar guru-guru SMKK mengolah tes Fformatif
dengan standar mutlak dan sebagian lagi memberikan
langsung skor yang digunakan.

14. Pada umunya guru-guru SMKK menetapkan, bahwa siswa
menguasai bahan pelajaran bila dapat menjéwﬁb

75% dari jumlah soal yang diberikan.
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Sebagian kecil guru;guru SMKK Jjarang dan tidak
pernah mencari kelemahan dan memperbaiki kelemahan
item berdasarkan analisa empiris dan analisa
national.

Sebagian kecil guru-guru SMKK yang selalu menyiapkan
modal jawaban untuk bentuk tes essay, Sebagian besar
guru—gurﬁ jarang dan tidak pernah memriksa Jawaban
essay item demi item. Pada umumnya guru-guru
tersebut memeriksa pekerjaan per siswa.

Sebagian besar guru-guru SMEKK jarang dan tidak pernah

mengurangi skor pada pilihan yvang salah untuk mengatasi

pilihan secara menerka.

Sebagian guru-guru SHKR Jjarang dan tidak pernah
memverifikasi dan memeriksa data bila belum diyakini
kebenarannya. Demikian juga menyeleksi alat evaluasi
pelaksanaan dan pencatatan skor untuk mengatasi
kesalahan.

Sebagian besar guru-guru SMEK menggunakan penilaian
tradisional berdasarkan ranking dan persentase
Letapi jarang menggunakan statistik.

Sebagian kecil guru-guru SMKK mengolah hasil
pengukuran dengan menggunakan norma absolut (PAP)
dengan mencari skor maksimal ideal (SMI) menetapkan
bobot dari tiap-tiap kelompok soal dan membuat
pedoman konversi perubahan skala 8 untuk menetapkan

skor standar.
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Sebagian kecil guru-guru SMKK yang mengolah skor
mentah dengan menggﬁnakan norma relatif (PAN),
mencari angka rata-rata dan standar deviasi aktuil
untuk mengkonversikan skor mentéh;

Saran-saral

Pengetahuan dan pemahaman guru-guru SMKK dalam proses

pengukuran sebagai persiapan dalam pembuatan tes
untuk menilai hasil belajar siswa perlu ditingkatkan.
Guru-guru hendaklah dapat merumuskan tujuan dengan
baik, sehingga mereka dapat mengukur dan
mengungkapkan seberapa luas siswa menguasai bahan
pelajaran, sehingga guru tersebut dapat menetapkan
perlunya siswa diberi kesempatan untuk mengulang
pelajaran kembali.

Di samping itu guru juga dapat menilai apaskah satuan
pelajaran yang diberikan setiap pelajaran perlu
diperbaiki.

Guru—gufu hendaklah menetapkan aspek-aspek apa saja
yang dapat digunakan untuk mendorong dan melatih
siswa berfikir kreatif. Berfikir kreatif dapat
membantu siswa dalam memecahkan masalah yang
ditemuinya dan juga sangat dibutuhkan dalam
menyampaikan pendapat pada diskusi-diskusi.

Alangkah baiknya bila guru-guru SMKK dapat memilih

‘dan menetapkan metoda yang sesuai dengan tujuan



pengajaran. Tes lisan ataupun tulisan vyang diberikan
pada permulaan pelajaran akan membantu guru
mengetahui seberapa jauh siswa mengenal dan mempunyai
gambaran sehubungan dengan bahan pelajaran vang akan
diberikan. Di samping itu dengan adanya postes baik
lisan maupun tulisan setiap akhir pelajaran akan
dapat mengungkapkan/ dan mengukur seberaps banyak
siswa menguasai bahan pelajaran.

Guru-guru hendaklah dapat menetapkan alat-slat ukur
yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Bila guru
ingin mengungkapkan dan mengetahui pemsahaman siswa
terhadap bahan pelajaran sebaiknya memilih bentuk tes
objectif dan bila guru menginginkan s}swa
mengungkapkan dan mengemukskan jalan pikiran secara
teratur maka sebaiknya memilih bentuk tes essay.
Sebaiknya guru-guru menggunakan alat ukur vang
memiliki eciri-ciri kesahihan dan keterandalan hinga
diyakini kualitasnya. Bila guru-guru menggunsakan alat
ukur yang baik akan dapat menghasilkan pengukuran
vang baik dan berkualitas.

Sebaiknya kepala sekolah mengarahkan guru-guru SMKK
menggunakan salah satu pendekatan penilaian
pembanding untuk mengolah skor mentsah menjadi skor
standar. Apabila satu sekolah menggunakan pendekatan
penilaian atau Eahan pembanding yang sama tentu akan

memberikan hasil yang sama dari pengolahan tersebut.
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8. Pengetahuan dan pemahaman guru-guru SMEKK dalam
mengolah hasil pengukuran menjadi skor‘ standa atau
penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur siswa
menguasai bahan pelajaran perlu ditingkatkan.

9.‘Untuk mengatasi kesesatan, sebaiknya éuru—guru SMKK
menyeleksi alat évaluasi, pelaksanaan dan pencatatan
skor.

10. Sebaiknya guru-guru SMKK memverifikasi, memeriksa

data bila belum diyakini kebenarannya.
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